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M O T T O 

 

Yeremia 17:7 

Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh harapannya pada 

TUHAN! 

 

Filipi 4:6 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam 

segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan 

syukur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertambahan jumlah penduduk di Indonesia yang semakin meningkat dapat 

berpengaruh pada kepadatan jumlah penduduk. Berdasarkan survey jumlah 

penduduk Indonesia dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mencapai 500 juta jiwa. 

Meningkatnya jumlah penduduk dapat mengakibatkan sebagian lahan budidaya 

dan pertanian beralih fungsi dimana digunakan sebagai tempat perluasan 

permukiman, pembangunan pertokoan, pabrik dan prasarana umum lainnya (Ida 

Bagoes Mantra, 2007). 

Pembudidayaan ikan dan sayuran saat ini banyak dilakukan oleh masyarakat 

baik itu sekedar hobi maupun sebagai mata pencaharian. Usaha budidaya ikan air 

tawar dan pertanian memiliki keuntungan yang menjanjikan dikarenakan biaya 

yang dibutuhkan tidak terlalu mahal sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

petani dan kebutuhan gizi masyarakat terpenuhi.Dalam budidaya dan pertanian 

terdapat beberapa masalah yang menghambat perkembangan usaha budidaya, 

diantaranya keterbatasan lahan dan air, pencemaran airakibat limbah bahan 

organicdan padatnya populasi manusia, (Tchobanoglous dan Burton, 1991 dalam 

Radhiyufa, 2011). Mengingat permasalahan tersebut, diperlukan adanya sebuah 

pilihan teknologi yang dapat diterapkan pada lahan dan air yang terbatas (Rifa’i 

dan Ika., 2012). 

Menurut Anggika (2010) usaha yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

yang ada diperlukan sebuah teknologi yaitu teknologi aquaponik dimana 

teknologi ini dapat diterapkan pada lahan dan air terbatas, dapat mengurangi 

pencemaran air yang diakibatkan oleh kegiatan budidaya ikan. Pada sistem 

akuaponik, air dimanfaatkan secara terus menerus dari kolam pemeliharan ikan ke 

tanaman dan sebaliknya dari tanaman ke dalam kolam pemeliharaan. Inti dari 

teknologi akuaponik adalah ketersediaan air yang optimum untuk ikan dan 

tanaman.  
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Banyakmasyarakat yang melakukan pertanian dengan menggunakan metode 

aquaponik dikarenakanteknologi ini memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat 

meminimalkan biaya dan hasil panen yang tidak mengandung bahan berbahaya 

bagi masyarakat,dapat menghemat air dan lahan, mendapatkan hasil panen 

sekaligus yaitu ikan dan sayuran dan ikan yang dihasilkan lebih besar 

dibandingkan dengan budidaya ikan secara konvensional,sumber daya manusia 

yang dibutuhkan untuk menjalan sistem aquaponik lebih sedikit dibandingkan 

dengan pertanian konvensional, (Estu,2008). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana produktivitas tanaman kangkung (Ipomoeasp) dengan 

menggunakan media yang berbeda dalam sistemaquaponik? 

2. Bagaimana pengaruh periode panen terhadap produktivitas tanaman 

kangkung? 

3. Bagaimana pertumbuhan ikan nila (Oreochromis Niloticus)pada sistem 

aquaponik? 

1.3 TUJUAN  

1. Mengetahui pengaruh media batu bata terhadap produktivitas tanaman 

kangkung(Ipomoeasp)dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat basah dan berat kering. 

2. Mengetahui pengaruh media batu apung terhadap produktivitas 

tanaman kangkung(Ipomoeasp)dengan parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah dan berat kering. 

3. Mengetahui produktivitas tanaman kangkung pada periode 1 dan 

periode 2 

4. Mengukur pertumbuhan ikan nila (Oreochromis Niloticus) pada sistem 

akuaponik dengan parameter panjang ikan, lebar ikan dan berat ikan. 

1.4 Manfaat peneliitian  

1. Sebagai alternatif budidaya ikan dan sayuran  pada lahan yang sempit 

2. Memberikan informasi terkait dengan sistem aquaponik 

 

©UKDW



 

26 
 

BAB V 

PENUTUP  

 

5 .1 KESIMPULAN  

1. Media yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah media batu bata 

dengan hasil tinggi tanaman 28,0 cm, jumlah daun 10 helai, berat basah 2,52 

gr, dan berat kering 0,43 gr 

2. Media batu apung memiliki pengaruh terhadap produktivitas tanaman 

kangkung dengan nilai tinggi tanaman 24,7 cm, jumlah daun 9 helai, berat 

basah 2,35 gr dan berat kering 0,32 gr.  

3. Produktivitas tanaman kangkung lebih produktif pada periode II diminggu ke 

4 dengan media batu bata.  

4. Pertumbuhan ikan nila pada sistem aquaponik diperoleh hasil parameter 

panjang ikan 9,5-19,5 cm, lebar ikan 6,9-11,5 cm dan berat ikan 67,82-

132,78 gr.  

5.2 SARAN  

1.Untuk perkembangan pertanian hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar melakukan proses budidaya tanaman dengan media batu bata pasa 

sistem aquaponik.  

2. Bagi institusi dan peneliti selanjutnya hadsil penelitian ini dapat dijadikan 

sumber informasi tambahan mengenai sistem aqauponik. 
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